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ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada tahap analisis dan perancangan aplikasi pengendalian persediaan bahan
baku pada CV Bina Rukun menggunakan metode waterfall. Metode waterfall
dipilih karena metode ini cocok untuk proyek pembuatan aplikasi baru. Dalam
membuat aplikasi baru dapat didefinisikan secara utuh dan benar diawal project
maka sebuah software dapat berjalan dengan baik dan tanpa adanya masalah. Hal
ini ditunjang oleh teori menurut Dennis, dkk (2013) metodologi pengembangan
waterfall memiliki keuntungan dari mengidentifikasi kebutuhan jauh sebelum
pemrograman dimulai dan membatasi perubahan persyaratan sebagai hasil proyek.

Adapun tabel yang menggambarkan tahapan tersebut dapat dilihat pada gambar 3.1
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Gambar 3. 1 System Development Life Cycle
(Sumber: Pressman, 2010)

3.1 Identifikasi
Pada tahap analisis sistem ini dilakukan dengan beberapa proses yang
berurutan dengan menggunakan metode penelitian System Development Life Cycle
(SDLC) yang meliputi tahap komunikasi dan tahap perencanaan.
1. Observasi
Dari hasil pengamatan proses bisnis yang didapat dari kegiatan obeservasi,

telah ditemukan beberapa masalah yang terjadi di beberapa entitas seperti
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melihat ketersediaan bahan baku, menentukan berapa jumlah bahan baku yang
akan dipesan, kapan waktu yang tepat dilakukan pemesanan ulang terhadap
bahan baku tersebut dan membantu dalam menentukan kapan pemesanan
kembali untuk memenuhi kebutuhan bahan baku perusahaan agar tidak sampai
kelebihan atau kehabisan stok.

Wawancara

Dari hasil wawancara telah didapat beberapa informasi tentang bisnis berjalan
di bidang produksi bahan baku setengah jadi untuk tas souvenir dan jasa
pemotongan kertas dan printing untuk motif tas souvenir. Kendala yang
dihadapi bila ada permintaan dari pelanggan dalam jumlah banyak tidak setiap
saat dapat memenuhi, karena Bagian Gudang kesulitan dalam memperkirakan
berapa jumlah kebutuhan bahan baku untuk setiap harinya. Ketidaksesuaian
dalam menentukan waktu pemesanan juga dapat mengakibatkan kehabisan
stok. Proses bisnis tersebut akan dijelaskan pada docflow dapat dilihat Gambar

3.2.
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Document Flow Pengendalian Bahan Baku
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Gambar 3.2 Docflow Pengendalian Bahan Baku

3.1.1 Analisis Bisnis

Pada proses menganalisis bisnis terdapat beberapa tahap yang harus

dilakukan meliputi identifikasi masalah, identifikasi pengguna, identifikasi data dan

identifikasi fungsi.

1. Identifikasi Masalah

Setelah melakukan wawancara dan observasi secara langsung pada CV Bina

Rukun terdapat beberapa permasalahan yang ada saat ini yaitu permintaan

kebutuhan jumlah bahan baku yang tidak pasti dalam setiap periodenya membuat

Bagian Gudang kesulitan dalam memperkirakan berapa jumlah kebutuhan bahan
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baku untuk masa yang akan datang. Ketidaktepatan dalam menentukan waktu
pemesanan mengakibatkan kehabisan stok dan keterlambatan dipenuhinya pesanan
bahan baku setengah jadi untuk pelanggan.
2. ldentifikasi Pengguna

Berdasarkan hasil wawancara kepada pemilik CV Bina Rukun. Pada proses
pengendalian persediaan bahan baku terdapat beberapa pengguna yaitu pemimpin,
admin, gudang, produksi, pembelian.
3. ldentifikasi Data

Setelah mengidentifikasi masalah yang ada dan pengguna, proses selanjutnya
adalah mengidentifikasi data-data yang diperlukan. Pada proses pengendalian
persediaan bahan baku memerlukan data sebagai berikut: data bagian, data pegawai,
data supplier, data kategori, data bahan baku, data pembelian, data bahan baku
masuk, data bahan baku keluar, data permintaan, dan data pemesanan.
4. ldentifikasi Fungsi

Setelah mengidentifikasi masalah yang ada, pengguna dan data, maka dapat
diidentifikasi fungsi dari proses pengendalian persediaan bahan baku sebagai
berikut : mengelola data master bagian, mengelola data master pegawai, mengelola
data master supplier, mengelola data master bahan baku, mengelola data master
kategori, mencatat bahan baku masuk, mencatat bahan baku keluar, pemesanan
bahan baku, melihat ketersediaan bahan baku, permintaan bahan baku, melihat
laporan pembelian, melihat laporan bahan baku masuk, melihat laporan bahan baku
keluar, melihat laporan pemesanan, melihat laporan permintaan, melihat laporan

ketersediaan bahan baku, dan melihat laporan biaya penyimpanan.
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3.1.2 Analisis Kebutuhan Pengguna

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pihak-pihak yang
terkait dengan proses pengendalian persediaan bahan baku yang bersangkutan
dengan sistem, maka dibuat analisis kebutuhan pengguna yang berfungsi untuk
menyesuaikan tugas dari masing — masing pengguna aplikasi tersebut. Kebutuhan
pengguna (user requirement) pada tabel 3.1 di bawah adalah kebutuhan yang telah
disesuaikan dan menunjang tugas-tugas pengguna terkait dengan aplikasi
pengendalian bahan baku pada CV Bina Rukun. Tugas-tugas pengguna dapat
dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 User Requirement

No | Pengguna | Tugas User Requirement

1 Admin 1.1 Mengelola data master |1.1 Dapat memasukkan data
yang terdiri dari master master

supplier, master bahan
baku,master  kategori,
master pegawai, dan
master bagian

2 Bagian 2.1 Melakukan entry data (2.1 Dapat memasukkan data
Pembelian pembelian pembelian
3 Bagian 3.1 Melakukan entry data | 3.1 Dapat memasukkan data
Gudang bahan baku masuk dan baku masuk dan keluar
bahan keluar 3.2 Dapat melakukan
3.2 Melakukan pemesanan pemesanan bahan baku
bahan baku 3.3 Dapat menghitung ROP
3.3 Menghitung ROP 3.4 Dapat mencatat data
bahan baku keluar
4 Bagian 4.1 Melakukan permintaan |4.1 Dapat melakukan
Produksi bahan baku permintaan bahan baku
5 Pemilik 5.1 Memantau laporan | 5.1 Dapat melihat laporan

meliputi laporan bahan
baku masuk, bahan
baku keluar, pembelian,
pemesanan, permintaan
dan laporan ketersedian
bahan baku
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3.1.3 Analisis Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan mengenai fungsi-fungsi
dibutuhkan dan membantu dalam kebutuhan pengguna. Fungsi-fungsi tersebut
dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Functional Requirement

No Pengguna User Requirment Functional Requirement
1 | Admin 1.1 Dapat memasukkan data |1.1 Fungsi mengelola data
master master magian

1.2 Fungsi mengelola data
master pegawai

1.3 Fungsi mengelola data
master supplier

1.4 Fungsi mengelola data
master bahan baku

1.5 Fungsi Mengelola
data master Kategori

2 | Bagian 2.1 Dapat memasukkan data | 2.1 Fungsi mengelola data
Pembelian pembelian pembelian bahan baku
3 | Bagian 3.1 Dapat memasukkan data |3.1 Fungsi mencatat data
Gudang baku masuk dan keluar bahan baku masuk
3.2 Dapat melakukan | 3.2 Fungsi mencatat
pemesanan bahan baku bahan baku keluar

3.3 Dapat menghitung ROP | 3.3 Fungsi pemesanan
3.4 Dapat mencatat data bahan baku

bahan baku keluar 3.4 Fungsi melihat
ketersediaan  bahan
baku dan menghitung

ROP
4 | Bagian 4.1 Dapat melakukan | 4.1Fungsi permintaan
Produksi permintaan bahan baku bahan baku
5 | Pemilik 5.1 Dapat melihat laporan 5.1 Fungsi melihat
laporan pembelian
5.2 Fungsi melihat
laporan bahan baku
masuk
5.3 Fungsi melihat

laporan bahan baku
keluar
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5.4 Fungsi melihat
laporan pemesanan
5.5 Fungsi melihat
laporan permintaan
5.6 Fungsi melihat
laporan ketersediaan

bahan baku

Dari tabel 3.2 di atas, maka secara keseluruhan kebutuhan fungsional

(functional requirement) yang diperlukan dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut ini :

Tabel 3.3 Kebutuhan Fungsional Keseluruhan

No Kebutuhan Fungsional Pengguna

1. | Fungsi mengelola data master bagian Admin

2 | Fungsi mengelola data master pegawai Admin

3. | Fungsi mengelola data master supplier Admin

4. | Fungsi mengelola data master bahan baku Admin

5. | Fungsi mengelola data master kategori Admin

6. | Fungsi mencatat pembelian bahan baku Bagian Pembelian
7. | Fungsi mencatat bahan baku masuk Bagian Gudang
8. | Fungsi mencatat bahan baku keluar Bagian Gudang
9. | Fungsi pemesanan bahan baku Bagian Gudang
10. | Fungsi melihat ketersediaan bahan baku Bagian Gudang
11 | Fungsi permintaan bahan baku Bagian Produksi
12 | Fungsi melihat laporan pembelian Pemilik

13 | Fungsi melihat laporan bahan baku masuk Pemilik

14 | Fungsi melihat laporan bahan baku keluar Pemilik

15 | Fungsi melihat laporan pemesanan Pemilik

16 | Fungsi melihat laporan permintaan Pemilik

17 | Fungsi melihat laporan ketersedian bahan baku Pemilik

18 | Fungsi melihat laporan biaya penyimpanan Pemilik

3.1.4 Analisis Kebutuhan Sistem
Untuk mendukung pembuatan aplikasi ini dibutuhkan perangkat lunak dan
perangkat keras yang sesuai dengan kebutuhan. Perangkat lunak dan perangkat

keras yang di butuhkan dapat dilihat pada Tabel 3.4 di bawah ini:



Tabel 3.4 Kebutuhan Aplikasi

No

Analisis Kebutuhan

Perangkat yang dibutuhkan

Kebutuhan Perangkat

Lunak

- SQL Server

- Visual Studio

- Dev Express

- Power Designer
- Microsoft Visio
- Microsoft Word

- Adobe Acrobat Reader PDF

Kebutuhan Perangkat

Keras

- Personal Computer (PC) untuk
menjalanlan apliksai dengan
minimum requirement Pentium Dual
Core 2.2 GHz, Ram 4 Gb, Harddisk
500 Gb.

- Printer untuk kebutuhan cetak

dokumen.

3.2

Perancangan Sistem (Modelling)

28

Tahap lanjutan setelah melakukan analisis kebutuhan sistem yaitu tahap

perancangan sistem. Langkah - langkah operasi dalam perancangan sistem ini

adalah sebagai berikut:

a.

b.

System Flow.

Diagram Jenjang Proses.



f.

g.
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Data Flow Diagram (DFD), yang didalamnya terdapat: Context Diagram,
DFD Level 0, dan DFD Level 1.

Entity Relationship Diagram (ERD), yang didalamnya meliputi: Conceptual
Data Model (CDM), dan Physical Data Model (PDM).

Struktur Basis Data

Desain Input Output

Perancangan Uji Coba Sistem

3.2.1 System Flow

a.

Mengola Data Master Bagian

System flow mengelola data master bagian berfungsi untuk menyimpan data

master bagian sesuai masukkan berupa informasi bagian. Setelah data yang

disimpan akan tersimpan kedalam database agar lebih mudah untuk diolah. Gambar

3.3 menunjukkan system flow mengelola data master bagian.
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Mengelola Data Master Bagian
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Data bagian data bagian
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A 4
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A 4

Menampilkan P
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End

Gambar 3.3 Mengelola Data Master Bagian

b. Mengelola Data Master Pegawai

System flow mengelola data master pegawai berfungsi untuk menyimpan data
master pegawai sesuai masukkan berupa informasi pegawai. Setelah data yang
disimpan akan tersimpan kedalam database agar lebih mudah untuk diolah. Gambar

3.4 menunjukkan system flow mengelola data master pegawai.
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Mengelola Data Master Pegawai
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Gambar 3.4 Mengelola Data Master Pegawai

c. Mengelola Data Master Supplier

System flow mengelola data master supplier berfungsi untuk menyimpan data
master supplier sesuai masukkan berupa informasi supplier. Setelah data yang
disimpan akan tersimpan kedalam database agar lebih mudah untuk diolah. Gambar

3.5 menunjukkan system flow mengelola data master supplier.



Mengelola Data Master Supplier
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Gambar 3.5 Mengelola Data Master Supplier

d. Mengelola Data Master Kategori
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System flow mengelola data master kategori berfungsi untuk menyimpan data

master kategori sesuai masukkan. Setelah data yang disimpan akan tersimpan

kedalam database agar lebih mudah untuk diolah. Gambar 3.6 menunjukkan system

flow mengelola data master kategori.



33

Mengelola Data Master Kategori
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Gambar 3.6 Mengelola Data Master Kategori

e. Mengelola Data Master Bahan Baku

System flow mengelola data master bahan baku berfungsi untuk menyimpan
data master bahan baku sesuai masukkan berupa informasi bahan baku. Setelah data
yang disimpan akan tersimpan kedalam database agar lebih mudah untuk diolah.

Gambar 3.7 menunjukkan system flow mengelola data master bahan baku.
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Mengelola Data Master Bahan Baku

Admin System
Kategori
Y A 4
Menyimpan
» data Bahan %Ziin
Data bahan baku Baku
A 4
Menampilkan
alert data
tersimpan

Alert data

tersimpan

Menampilkan
data bahan
baku

A

End

Gambar 3.7 Mengelola Data Master Bahan Baku

f.  Mengelola Data Pembelian

System flow mengelola data pembelian berfungsi untuk menyimpan data
pembelian sesuai masukkan berupa informasi pembelian bahan baku. Data
pembelian akan disimpan kedalam database pembelian dan detail pembelian untuk
diolah menjadi bukti pembelian. Gambar 3.8 menunjukkan system flow mengelola

data pembelian.
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Mengelola Data Pembelian
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Gambar 3.8 Mengelola Data Pembelian

g. Mengelola Data Bahan Baku Masuk

System flow mengelola data bahan baku masuk berfungsi untuk menyimpan
data bahan baku masuk sesuai masukkan berupa informasi bahan baku masuk. Data
bahan baku masuk akan disimpan kedalam database bahan baku masuk dan detail
bahan baku masuk, serta menambahkan stok bahan baku pada database bahan baku.

Gambar 3.9 menunjukkan system flow mengelola data bahan baku masuk.
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Mengelola Data Bahan Baku Masuk
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Gambar 3.9 Mengelola Data Bahan Baku Masuk

h. Mengelola Data Bahan Baku Keluar

System flow mengelola data bahan baku keluar berfungsi untuk menyimpan
data bahan baku keluar sesuai masukkan berupa informasi bahan baku yang
dikeluarkan. Data bahan baku keluar akan disimpan kedalam database bahan baku
keluar dan detail bahan baku keluar, serta mengurangi stok bahan baku pada
database bahan baku. Gambar 3.10 menunjukkan system flow mengelola data

bahan baku keluar.
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Mengelola Data Bahan Baku Keluar
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Gambar 3.10 Mengelola Data Bahan Baku Keluar

I.  Mengelola Data Permintaan

System flow mengelola data permintaan berfungsi untuk menyimpan data
permintaan bahan baku sesuai masukkan berupa informasi bahan baku yang
diinginkan. Data permintaan akan disimpan kedalam database permintaan dan
detail permintaan untuk diolah menjadi nota permintaan. Gambar 3.11

menunjukkan system flow mengelola data permintaan.



Mengelola Data Permintaan
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Gambar 3.11 Mengelola Data Permintaan

J- Mengelola Data Pemesanan
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System flow mengelola data pemesanan berfungsi untuk menyimpan data

pemesanan bahan baku sesuai dengan perhitungan dengan menggunakan rumus

EOQ pada alur sistem. Data pemesanan yang dihasilkan dari proses penghitungan

menggunakan rumus EOQ akan disimpan kedalam database pemesanan dan detail

pemesanan untuk diolah menjadi nota pemesanan. Gambar 3.12 menunjukkan

system flow mengelola data pemesanan.
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Mengelola Data Pemesanan
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Gambar 3.12 Mengelola Data Pemesanan

k. Melihat Ketersediaan Bahan Baku

System flow melihat ketersediaan bahan baku berfungsi untuk menampilkan
ketersediaan bahan baku dengan menggunakan rumus ROP. Hasil dari perhitungan
menggunakan rumus ROP akan disimpan kedalam database ROP. Gambar 3.13

menunjukkan system flow melihat ketersediaan bahan baku.
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Melihat Ketersedian Bahan Baku
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Gambar 3.13 Melihat Ketersediaan Bahan Baku

I.  Laporan Pembelian

System flow laporan pembelian berfungsi untuk membuat laporan pembelian
berdasarkan range tanggal yang telah dimasukan oleh pengguna. Hasil laporan
pembelian dapat di cetak oleh sistem dan diberikan kepada pemilik. Gambar 3.14

menunjukkan system flow laporan pembelian.
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Laporan Pembelian
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Gambar 3.14 Laporan Pembelian

m. Laporan Bahan Baku Masuk

System flow laporan bahan baku masuk berfungsi untuk membuat laporan

bahan baku masuk berdasarkan range tanggal yang telah dimasukan oleh

pengguna. Hasil laporan bahan baku masuk dapat di tampilkan dan di cetak

untuk diberikan kepada pemilik. Gambar 3.15 menunjukkan system flow

laporan bahan baku masuk.
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Laporan Bahan Baku Masuk
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Gambar 3.15 Laporan Bahan Baku Masuk

n. Laporan Bahan Baku Keluar

System flow laporan bahan baku keluar berfungsi untuk membuat laporan
bahan baku keluar berdasarkan range tanggal yang telah dimasukan oleh pengguna.
Hasil laporan bahan baku keluar dapat di tampilkan dan di cetak untuk diberikan

kepada pemilik. Gambar 3.16 menunjukkan system flow laporan bahan baku keluar.
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Laporan Bahan Baku Keluar
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Gambar 3. 16 Laporan Bahan Baku Keluar

Laporan Permintaan

System flow laporan permintaan berfungsi untuk membuat laporan
permintaan bahan baku berdasarkan range tanggal yang telah dimasukan oleh
pengguna. Hasil laporan permintaan bahan baku dapat di tampilkan dan di
cetak untuk diberikan kepada pemilik. Gambar 3.17 menunjukkan system

flow laporan permintaan.



44

Laporan Permintaan
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Gambar 3.17 Laporan Permintaan

p. Laporan Pemesanan

System flow laporan pemesanan berfungsi untuk membuat laporan pemesanan
bahan baku berdasarkan range tanggal yang telah dimasukan oleh pengguna. Hasil
laporan pemesanan bahan baku dapat di tampilkan dan di cetak untuk diberikan

kepada pemilik. Gambar 3.18 menunjukkan system flow laporan pemesanan.
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Laporan Pemesanan
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v
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End pemesanan [* laporan
W pemesanan

Gambar 3.18 Laporan Pemesanan

g. Laporan Ketersediaan Bahan Baku

System flow

laporan Kketersediaan berfungsi

untuk membuat laporan

ketersediaan bahan baku berdasarkan range tanggal yang telah dimasukan oleh

pengguna. Hasil laporan ketersediaan bahan baku dapat di tampilkan dan di cetak

untuk diberikan kepada pemilik. Gambar 3.19 menunjukkan system flow laporan

ketersediaan bahan baku.
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Laporan Ketersediaan Bahan Baku
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w

Gambar 3.19 Laporan Ketersediaan Bahan Baku

r. Laporan Biaya Penyimpanan

System flow laporan biaya penyimpanan berfungsi untuk menampilkan biaya
penyimpanan bahan baku. Proses pengelompokan baiya bahan baku diambil dari
database bahan baku, bahan baku masuk, detail bahan baku masuk. Dari proses
pengelompokan menghasilkan laporan biaya penyimpanan yang dapat dicetak
untuk diberikan kepada pemilik. Gambar 3.20 menunjukan system flow laporan

biaya penyimpanan.
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Gambar 3.20 Laporan Biaya Penyimpanan

3.2.2 Diagram Jenjang
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Diagram Jenjang merupakan sarana dalam melakukan desain dan teknik

dokumentasi dalam siklus pengembangan sistem yang berbasis pada fungsi.

Tujuannya agar Diagram Jenjang adalah dapat memberikan informasi tentang

fungsi-fungsi yang ada didalam sistem tersebut. Gambar Diagram Jenjang dapat

dilihat pada Gambar 3.21
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Aplikasi Pengendalian Bahan
Baku Pada CV. Bina Rukun
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Gambar 3.21 Diagram Jenjang Rancang Bangun Aplikasi Pengendalian

Persediaan Bahan Baku CV Bina Rukun

3.2.3 Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) adalah cara untuk memodelkan proses dalam

analisis dan perancangan perangkat lunak, khususnya dengan pendekatan

terstruktur. DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan

sistem yang terstruktur (structured analysis and design). DFD sering digunakan

untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan
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dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana
data tersebut mengalir. Pada DFD akan dijelaskan mengenai aliran data yang
terdapat dalam sistem. Semua masukkan dan keluaran dari sistem akan
digambarkan dengan jelas.
A. Context Diagram

Context Diagram merupakan gambaran menyeluruh dari DFD. Di dalam
Context Diagram terdapat lima (5) External Entity yaitu Admin, Gudang,
Pembelian, Produksi dan Pemilik. Proses pembuatan context diagram dimulai dari
system flow yang menjelaskan alur sistem. Dalam alur sistem terdapat proses dan
tabel yang dibutuhkan untuk menjalankan proses tersebut sehingga dapat diketahui

alur data serta entitasnya. Gambar Context Diagram dapat dilihat pada Gambar 3.22

Data Pemesanan
Data Baran Baku Keluar
Data Bahan Baku Masuk
Data Bagian
Admin Data Pegawai

Bagian Gudang

Infofmasi Bahan Baku

otg Pemesanan

Data Supplier

- ROP
Data Kategori
Data Bahan Baku Bukti Permintaan
Aplikasi Pengendalian Bahan Bagian Produksi
Data Pembelian Baku Pada CV Bina Rukun Data Permintaan
Bukt) Pembeli Laporan Pemesanan
uky Pembelian + Laporan Pembelia
Bagian Pembelian
Laporan Ketersediaan Bahan Baku

L] Pemilik
LapoFan Biaya Penyimpanan
Laporan \Bahan Baku Keluar

Laporan Bahan Baku Masuk

Gambar 3.22 Context Diagram
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B. Data Flow Diagram Level 0

Pada gambar 3.23 tentang DFD level 0, DFD level 0 memiliki tujuh (7) proses
yang fungsinya masing-masing adalah penjabaran lebih lanjut tentang proses dalam
sistem dan tabel yang digunakan dalam penyimpanan data. Selanjutnya, proses

tersebut juga dijelaskan lebih detail kedalam DFD Level 1.
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C. DFD Level 1 Mengelola Data Master

Pada DFD Level 1 mengelola data master terdapat lima (5) sub proses yaitu
mengelola data bagian, mengelola data pegawai, mengelola data supplier,
mengelola data kategori dan mengelolah data bahan baku. Sub proses mengelola
data bagian berfungsi untuk mengelola data-data bagian dari pengguna. Sub proses
mengelola data pegawai berfungsi untuk mengelola data-data pegawai pada CV
Bina Rukun. Sub proses mengelola data supplier berfungsi untuk mengelola data-
datasupplier penyedia bahan baku. Sub proses mengelola data kategori berfungsi
untuk mengelola data-data kategori dari bahan baku. Sub proses mengelola data

bahan baku berfungsi untuk mengelola data-data bahan baku yang ada. Gambar

DFD level 1 mengelola data master dapat dilihat pada Gambar 3.24.
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Admin

¥

QN o BN W Y

Mengeloa Data
Bagian

1.2

Bagian

Mengelola

[Data Bagisn]

Data Pegaw: 9_/

1.3

¥

[Dats Supplier]

[Data Fegawsi]

=]

Pegawai

Mengelola

Data Supp]iZ

14

[Data Kategori]

Data Kategog_/'

[Data Supplier]

Supplier

Mengelola

[Data Kategori]

Kategori

15

[Dats Behan Baku]

¥

Mengelola Data
Bahan Baku

AA

[Data Kategori]

[Data Supplier]

[Data Bahan Baku]

Bahan Baku

Gambar 3.24 DFD level 1 Mengelola Data Master
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D. DFD Level 1 Mengelola Data Bahan Baku Masuk

Pada DFD Level 1 mengelola data bahan baku masuk terdapat dua (2) sub
proses yaitu mencatat bahan baku masuk dan menambah stok bahan baku. Sub
proses mencatat bahan baku masuk berfungsi untuk mencatat semua bahan baku
yang masuk ke dalam gudang. Sub proses menambah stok bahan baku berfungsi
untuk menambahkan jumlah stok bahan baku yang ada. Gambar DFD level 1

mengelola data bahan baku masuk dapat dilihat pada Gambar 3.25.

Detail Pembelian

[Dsta Bshan Baku] Bahan Bala
: Pembelian [Dsta Detail Pembeliar| T
Bahan Baku Masuk
i 31 ™

Data Bahan Baku Masuk]

Dtz Pembelian]

Bagian Gudang [Dsta Bahan Baku Masuk] Mencatat Data Bahan

Baku Masuk [Data Detail Bahan Baku Masuk]

Detail Bahan
Data Jumlah Bahan Baku Masuk Baku Masuk

32

Informasi Bahan Baku Menambahkan
Stok Bahan Baku Data Bahan Balkm

Gambar 3.25 DFD level 1 Mengelola Data Bahan Baku Masuk

E. DFD Level 1 Mengelola Permintaan

Pada DFD Level 1 mengelola data permintaan terdapat dua (2) sub proses yaitu
menghitung ROP dan mencatat data permintaan. Sub proses menghitung ROP
berfungsi untuk menjalankan perhitungan ROP pada bahan baku. Sub proses
mencatat data permintaan berfungsi untuk mencatat data-data permintaan yang
sudah dilakukan. Gambar DFD level 1 mengelola data bahan baku keluar dapat

dilihat pada Gambar 3.26.



Bagian
Produksi

10 Permintaan

[Data Bahan Baku]

54

Y
4.1 |

[Cata Permintaan]

5 Bahan Balm

[Data Permintaan]

o 11 Detail Permintaan

Mencatat Data
Permintaan

A

[Bukti Permintaan]

e s S

42
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[Data ROF]
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[Data Detail Permintaan]

Gambar 3.26 DFD level 1 Mengelola Permintaan

F. DFD Level 1 Mengelola Data Bahan Baku Keluar

Pada DFD Level 1 mengelola data bahan baku masuk terdapat dua (2) sub

proses yaitu mencatat bahan baku keluar dan mengurangi stok bahan baku. Sub

proses mencatat bahan baku keluar berfungsi untuk mencatat semua bahan baku

keluar yang sudah digunakan. Sub proses mengurangi stok bahan baku berfungsi

untuk mengurangi jumlah stok bahan baku yang sudah digunakan. Gambar DFD

level 1 mengelola data bahan baku keluar dapat dilihat pada Gambar 3.27.
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13 Detail Bahan
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A
[Data Bahan Baku Keluar]
¢ 51 ™
Bﬂgiﬁ.ﬂ [Data Bahan Baku Keluar] [Data Detail Bahan Baku Keluar]
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e iy
|
Jumlah Bahan Baku Keluar

Mengurangi Stok
Bahan Baku

[Data Bahan Baku]

Gambar 3.27 DFD level 1 Mengelola Data Bahan Baku Keluar

G. DFD Level 1 Mengelola Pemesanan

Pada DFD Level 1 mengelola data bahan baku masuk terdapat tiga (3) sub
proses yaitu menghitung ROP, menghitung EOQ dan mencatat data pemesanan.
Sub proses menghitung ROP berfungsi untuk menjalankan perhitungan ROP pada
bahan baku. Sub proses menghitung EOQ berfungsi untuk menjalankan
perhitungan EOQ ketika ada data pemesanan dari gudang. Sub proses mencatat data
pemesanan berfungsi untuk mencatat data-data pemesanan yang sudah dilakukan.
Gambar DFD level 1 mengelola data bahan baku keluar dapat dilihat pada Gambar

3.28.
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11 Detail Permintaan
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[Dats Pemesanan]

14 Pemesanan

Gambar 3.28 DFD level 1 Mengelola Pemesanan

H. DFD Level 1 Membuat Laporan

Pada DFD Level 1 mengelola data bahan baku masuk terdapat tujuh (7) sub
proses yaitu laporan pembelian, laporan bahan baku masuk, laporan bahan baku
keluar, laporan permintaan, laporan pemesanan, laporan ketersediaan bahan baku
dan laporan biaya penyimpanan. Sub proses laporan pembelian berfungsi untuk
membuat laporan pembelian. Sub proses laporan bahan baku masuk berfungsi
untuk membuat laporan bahan baku masuk. Sub proses laporan bahan baku keluar
berfungsi untuk membuat laporan bahan baku keluar. Sub proses laporan
permintaan berfungsi untuk membuat laporan permintaan bahan baku. Sub proses
laporan pemesanan berfungsi untuk membuat laporan pemesanan bahan baku. Sub
proses laporan ketersediaan bahan baku berfungsi untuk membuat laporan bahan

baku yang masih tersedia. Sub proses laporan biaya penyimpanan berfungsi untuk
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membuat laporan biaya yang digunakan dalam menyimpan bahan baku. Gambar

DFD level 1 mengelola data bahan baku keluar dapat dilihat pada Gambar 3.29.
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Gambar 3.29 DFD Level 1 Membuat Laporan

3.2.4 Entity Relationship Diagram

Dari data flow diagram menggambarkan arus data yang ada dalam sistem,

dari arus data tersebut maka akan diketahui kebutuhan tabel untuk penyimpanan

data. Untuk mengelola data master maka dibutuhkan tabel master seperti master

bahan baku, master pegawai, master bagian, master kategori dan master supplier.

Untuk mencatat data transaksi maka dibutuhkan tabel detail permintaan, tabel

permintaan, tabel detail bahan baku, tabel bahan baku masuk, table detail bahan

baku masuk, tabel bahan baku keluar, tabel detail pemesanan dan pemesanan.
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A. Conceptual Data Model

Conceptual Data Model (CDM) atau biasa disebut dengan CDM
menggambarkan secara keseluruhan konsep struktur basis data yang dirancang
untuk suatu sistem. Pada CDM ini sudah dimasukkan beberapa atribut penyusun
setiap tabelnya untuk menampung data yang terkait didalamnya.

CDM dari aplikasi pengendalian persediaan bahan baku terdapat 9 tabel yang
berasal dari kebutuhan penyimpanan data dari data flow diagram yaitu tabel
supplier, kategori, permintaan, bahan baku, bahan baku masuk, pegawai, bagian,
pemesanan dan bahan baku keluar. CDM sistem ini dapat dilihat pada Gambar 3.30
B. Physical Data Model (PDM)

PDM dari aplikasi pengendalian persediaan bahan baku terdapat 13 tabel yaitu
tabel supplier, kategori, permintaan, bahan baku, bahan baku masuk, pegawai,
bagian, pemesanan, bahan baku keluar, detail bahan baku, detail bahan baku masuk,
detail permintaan dan detail pemesanan. PDM sistem ini dapat dilihat pada Gambar

3.31
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3.2.5 Struktur Basis Data

A.

Tabel BAHAN_BAKU

Nama tabel : BAHAN_BAKU
Primary key : BAHAN_BAKU
Foreign key : KATEGORI_ID, SUPPLIER_ID
Fungsi : Menyimpan data BAHAN BAKU
Tabel 3.5 Struktur Tabel BAHAN BAKU
No Field Name Data Length Co_nstr
Type aint
1 | BAHAN BAKU ID Varchar 20 PK
2 | KATEGORI_ID Varchar 20 FK
3 | SUPPLIER_ID Varchar 20 FK
4 | BAHAN BAKU NAMA Varchar 20
5 | BAHAN BAKU STOK Int
6 | BAHAN BAKU SAFETY _STOK Int
7 | BAHAN BAKU LEAD TIME Int
8 BAHAN BAKU BIAYA PEMES Int
ANAN
9 BAHAN_ BAKU BIAYA PENYI Int
MPANAN
10 | BAHAN BAKU HARGA Int
11 | BAHAN_BAKU SATUAN Varchar 10
12 | BAHAN BAKU_STATUS Varchar 20
Tabel PEMESANAN
Nama tabel : PEMESANAN
Primary key : PEMESANAN _ID
Foreign key : PEGAWAI_ID
Fungsi : Menyimpan data PEMESANAN
Tabel 3.6 Struktur Tabel PEMESANAN
No Field Name Data Length SOl
Type int
1 | PEMESANAN ID Varchar 20 PK
2 | PEGAWAI _ID Varchar 20 FK
3 | PEMESANAN_NAMA Varchar 20
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C.

D.

Field Name

Data
Type

Length

Constra
int

PEMESANAN_TANGGAL

Datetime

PEMESANAN_TOTAL

Int

A

PEMESANAN_TOTAL_HARG

Int

PEMESANAN_JUMLAH

Int

© |~ o ;s

ARGA

PEMESANAN_SUB_TOTAL_H

Int

Tabel BAHAN_BAKU_MASUK

Nama tabel : BAHAN _BAKU_MASUK

Primary key : BAHAN_BAKU_MASUK ID

Foreign key : PEGAWAI_ID

Fungsi : Menyimpan data BAHAN_BAKU_MASUK

Tabel 3.7 Struktur Tabel BAHAN_BAKU_MASUK

. Data Leng | Const
No Field Name Type th N
1 | BAHAN BAKU MASUK ID Varchar | 20 PK
2 | PEGAWAI _ID Varchar | 20 FK
3 | BAHAN BAKU MASUK NAMA Varchar | 20
4 | BAHAN_ BAKU MASUK TOTAL Int
5 | BAHAN BAKU MASUK TANGGAL | Datetime
Tabel PERMINTAAN
Nama tabel : PERMINTAAN
Primary key : PERMINTAAN_ID
Foreign key |-
Fungsi : Menyimpan data PERMINTAAN
Tabel 3.8 Struktur Tabel PERMINTAAN
No Field Name Data Type | Length | Constraint
1 | PERMINTAAN_ID Varchar 20 PK
2 | PERMINTAAN_NAMA Varchar 20
3 | PERMINTAAN _TOTAL Int
4 | PERMINTAAN_TANGGAL | Datetime




E. Tabel SUPPLIER

Nama tabel : SUPPLIER
Primary key : SUPPLIER_ID
Foreign key |-
Fungsi : Menyimpan data SUPPLIER
Tabel 3.9 Struktur Tabel SUPPLIER
No Field Name Data Type | Length | Constraint
1 SUPPLIER_ID Varchar 20 PK
2 SUPPLIER_NAMA Varchar 30
3 SUPPLIER_ALAMAT Varchar 50
4 SUPPLIER_NO_TEL Varchar 12
F. Tabel KATEGORI
Nama tabel : KATEGORI_ID
Primary key : KATEGORIL_ID
Foreign key -
Fungsi : Menyimpan data KATEGORI
Tabel 3.10 Struktur Tabel KATEGORI
No Field Name Data Type | Length | Constraint
1 KATEGORI _ID Varchar 20 PK
2 KATEGORI_NAMA Varchar 20

G. Tabel PEGAWAI

Nama tabel : PEGAWAI

Primary key  : PEGAWAI_ID

Foreign key : BAGIAN_ID

Fungsi

: Menyimpan data PEGAWAI




Tabel 3.11 Struktur Tabel PEGAWAII
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No Field Name Data Type | Length | Constraint
1 PEGAWAI_ID Varchar 20 PK
2 BAGIAN_ID Varchar 20 FK
3 PEGAWAI NAMA Varchar 20
4 PEGAWAI ALAMAT Varchar 50
5 PEGAWAI NOTELP Varchar 12
6 PEGAWAI USERNAME | Varchar 12
7 PEGAWAI PASSWORD | Varchar 12
H. Tabel BAGIAN
Nama tabel : BAGIAN
Primary key : BAGIAN_ID
Foreign key |-
Fungsi : Menyimpan data BAGIAN
Tabel 3.12 Struktur Tabel BAGIAN
No Field Name D3 Length | Constraint
Type
1 | BAGIAN_ID Varchar | 20 PK
2 | BAGIAN_NAMA Varchar | 20
I. Tabel BAHAN_BAKU_KELUAR
Nama tabel : BAHAN_BAKU_KELUAR
Primary key : BAHAN _BAKU_KELUAR_ID
Foreign key |-
Fungsi : Menyimpan data BAHAN_BAKU_KELUAR

Tabel 3.13 Struktur Tabel BAHAN_BAKU_KELUAR

. Leng | Cons
No Field Name Data Type th | traint
1 | BAHAN BAKU KELUAR_ID Varchar 20 PK
2 | BAHAN BAKU KELUAR NAMA Varchar 20
3 | BAHAN BAKU KELUAR TOTAL Int
4 | BAHAN BAKU KELUAR TANGGAL | Datetime
5 | BAHAN BAKU_KELUAR JUMLAH Int




Tabel DETIL_BAHAN_BAKU

Nama tabel
Primary key
Foreign key

Fungsi

- DETIL_BAHAN_BAKU
: BAHAN_BAKU_ID, BAHAN_BAKU_KELUAR_ID
: BAHAN_BAKU_ID, BAHAN_BAKU_KELUAR_ID

: Menyimpan data detail bahan baku

Tabel 3.14 Struktur Tabel DETIL_BAHAN_BAKU
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No Field Name Data Leng | Constrai
Type th nt
1 | BAHAN BAKU ID Varchar | 20 PK,FK
2 | BAHAN BAKU KELUAR_ID Varchar | 20 PK,FK
3 | BAHAN BAKU KELUAR JUMLAH Int
K. Tabel DETIL_ PERMINTAAN
Nama tabel : DETIL_PERMINTAA
Primary key : BAHAN_BAKU_ID, PERMINTAAN_ID
Foreign key : BAHAN_BAKU_ID, PERMINTAAN_ID
Fungsi : Menyimpan data detil permintaan bahan baku
Tabel 3.15 Struktur Tabel DETIL_PERMINTAAN
No Field Name Data Type Length | Constraint
1 | BAHAN BAKU ID Varchar 20 PK,FK
2 | PERMINTAAN_ID Varchar 20 PK,FK
3 | PERMINTAAN_JUMLAH Int

Nama tabel
Primary key
Foreign key

Fungsi

L. Tabel DETIL_PEMESANAN

: DETIL_PEMESANAN

: BAHAN_BAKU_ID, PEMESANAAN_ID
: BAHAN_BAKU_ID, PEMESANAAN_ID

: Menyimpan data detil pemesanan bahan baku
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Tabel 3.16 Struktur Tabel DETIL_PEMESANAN

N Eield Name Data Lengt Co_nst
0 Type h raint
1 | BAHAN_BAKU_ID Varchar 20 PK
2 | PEMESANAN_ID Varchar 20
3 | DETIL_PEMESANAN_JUMLAH Int
4 DETIL_PEMESANAN_SUB_TOTAL_H Int

ARGA

M. Tabel DETIL_BAHAN_BAKU_MASUK

Nama tabel
Primary key
Foreign key

Fungsi

- DETIL_BAHAN_BAKU_MASUK
: BAHAN_BAKU_ID, BAHAN_BAKU_MASUK_ID
 BAHAN_BAKU_ID, BAHAN_BAKU_MASUK_ID

: Menyimpan data detil bahan baku masuk

Tabel 3.17 Struktur Tabel DETIL_BAHAN_BAKU_MASUK

No Field Name 'I[?;;z Length | Constraint
1 | BAHAN_BAKU ID Varchar | 20 PK

2 | BAHAN BAKU MASUK_ID Varchar | 20

3 | BAHAN_BAKU MASUK JUMLAH Int

3.3

Perancangan Antar Muka

Menjelaskan perancangan antar muka merupakan gambaran dari form-form

yang akan digunakan dalam membuat aplikasi pengendalian persediaan bahan

baku. Desain input output dari sistem yang memiliki fungsi menampilkan form

untuk menginputkan data yang akan disimpan di database. Adapun desain output

tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Halaman Login

Halaman login merupakan halaman awal dari aplikasi pengendalian persediaan

bahan baku yang akan dijalankan. Form login ini digunakan untuk keamanan

sistem. Tujuannya adalah supaya sistem digunakan oleh orang yang berhak
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memakai dan berjalan sesuai hak aksesnya masing-masing. Pada halaman ini, user
diharuskan untuk memasukkan nama username dan password kemudian menekan

tombol sign in. Gambar 3.32 menunjukan desain form login

LOGIN

\ USERNAME \

\ PASSSWORD |

Gambar 3.32 Halaman Login
2. Beranda

Beranda merupakan halaman awal ketika user masuk ke sistem. Beranda ini
digunakan untuk menampilkan informasi bahan baku. User yang sudah masuk ke
sistem dapat memilih menu sesuai hak akses yang diberikan. Gambar 3.33

menunjukan desain form beranda
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APLIKASI PENGENDALIAN BAHAN BAKU [x]

MASTER | PEMBELIAN | BAHAN BAKU MASUK ’ BAHAN BAKU KELUAR | PERMINTAAN PEMESANAN‘ LAPORAN

PEGAWAI | SUPPLIER | KATEGORI BAHAN BAKU

Gambar 3.33 Beranda

3. Menu Utama Pimpinan

Menu Utama Pimpinan merupakan halaman awal ketika user dengan hak akses
pimpinan masuk ke sistem. User pimpinan dapat memilih menu laporan pembelian,
laporan bahan baku masuk, laporan bahan baku kaluar, laporan pemesanan, laporan
permintaan, laporan penyimpanan dan laporan ketersediaan bahan baku. Gambar

3.34 menunjukan desain form menu utama pimpinan
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MENU UTAMA PIMPINAN
LAPORAN
LAPORAN | o A'ﬁ;g%i’:‘w LAPORAN BAHAN |  LAPORAN LAPORAN LAPORAN BIAYA KEIT?:SER;& -
PEMBELIAN el BAKUKELUAR | PEMESANAN | PERMINTAAN | PENYIMPANAN YL

Gambar 3.34 Menu Utama Pimpinan

4. Menu Utama Gudang

Menu Utama Gudang merupakan halaman awal ketika user dengan hak akses
bagian gudang masuk ke sistem. User bagian gudang dapat memilih menu bahan
baku masuk, bahan baku keluar, pemesanan dan laporan. Gambar 3.35 menunjukan

desain form manu utama gudang

MENU UTAMA GUDANG (=]
BAHAN BAKU MASUK | BAHAN BAKU KELUAR | PEMESANAN | LAPORAN
BAHAN BAKU MASUK
BAHAN BAKU BAHAN BAKU YANG HARUS DIPESAN
BB-1 KERTAS60G 77 15 BB-1 KERTAS60G 77
BB2 KERTAS80G 80 18 BB-2 KERTAS80G 80

Gambar 3.35 Menu Utama Gudang
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5. Menu Utama Pembelian

Menu utama pembelian merupakan halaman awal ketika user dengan hak akses
bagian pembelian masuk ke sistem. User bagian pembelian dapat memilih menu
pembelian dan laporan. Gambar 3.36 menunjukan desain form manu utama

pembelian

MENU UTAMA PEMBELIAN

PEMBELIAN | NIEAPORANEN

PEMBELIAN

Gambar 3.36 Menu Utama Pembelian

6. Menu Utama Produksi

Menu utama produksi merupakan halaman awal ketika user dengan hak akses
bagian produksi masuk ke sistem. User bagian produksi dapat memilih menu
permintaan dan laporan. Gambar 3.37 menunjukan desain form manu utama

produksi
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MENU UTAMA PRODUKSI
PERMINTAAN [IEAPORANN

PEMINTAAN

Gambar 3.37 Menu Utama Produksi

7. Form Master Bagian

Pada form master bagian berfungsi untuk mengelola data bagian. Pada form

master bagian memiliki dua fungsi yaitu simpan dan ubah. User harus mengisi

semua data yang ada, setelah data diisi klik “Simpan” untuk menyimpan data master

bagian. Tombol “Ubah” digunakan untuk mengubah data yang sudah disimpan

kedalam database. Gambar 3.38 menunjukan desain form master bagian.

FORM MASTER BAGIAN

BAGIAN ID | ENTER TEXT |

NAMA BAGIAN | ENTERTEXT | BAG-1 GUDANG

BAG-2 PEMBELIAN

N S

BAG-3 PRODUKSI

[x]

Gambar 3.38 Form Master Bagian



8. Form Master Kategori
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Pada form master kategori berfungsi untuk mengelola data kategori. Pada form

master kategori memiliki dua fungsi yaitu simpan dan ubah. User harus mengisi

semua data yang ada, setelah data diisi klik “Simpan” untuk menyimpan data master

kategori. Tombol “Ubah” digunakan untuk mengubah data yang sudah disimpan

kedalam database. Gambar 3.39 menunjukan desain form master kategori.

FORM MASTER KATEGORI

KATEGORI ID L ENTERTEXT |

KATEGORI NAMA | ENTER TEXT | KAG-1 KERTASS80G

KAG-2 KERTAS90G
U5,

KAG-3 KERTAS 120G

=

Gambar 3.39 Form Master Kategori

9. Form Master Pegawali

Pada form master pegawai berfungsi untuk mengelola data pegawai. Pada

form master pegawai memiliki dua fungsi yaitu simpan dan ubah. User harus

mengisi semua data yang ada, setelah data diisi klik “Simpan” untuk menyimpan

data master pegawai. Tombol “Ubah” digunakan untuk mengubah data yang sudah

disimpan kedalam database. Gambar 3.40 menunjukan desain form master

pegawai.
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FORM MASTER PEGAWAI

PEGAWAI ID

PEGAWAI NAMA PEG-1 ANTOBOGA GUDANG ANTO
BAGIAN

PEG-2 DWIPRASETYO PRODUKSI PRASETYO
USERNAME
PASSWORD PEG-3 INDRA NUGRAHA PEMBELIAN INDRA
NOTELP
ALAMAT

Gambar 3.40 Form Master Pegawai

10. Form Master Supplier

Pada form master supplier berfungsi untuk mengelola data supplier. Pada form
master supplier memiliki dua fungsi yaitu simpan dan ubah. User harus mengisi
semua data yang ada, setelah data diisi klik “Simpan” untuk menyimpan data master
supplier. Tombol “Ubah” digunakan untuk mengubah data yang sudah disimpan

kedalam database. Gambar 3.41 menunjukan desain form master supplier.

FORM MASTER SUPPLIER [x]

SUPPLIER ID

SUPPLIER SUP-1 = DEWI PUSPITA MOJOKERTO 085633333256
ALAMAT
NOTELP

SUP-2  ABDUL HAFID MALANG 085744444121

SUP-3 = SAEPUL JAELANI SIDOARJO 081234567890

Gambar 3.41 Form Master Supplier

11. Form Master Bahan Baku
Pada form master bahan baku berfungsi untuk mengelola data bahan baku. Pada
form master bahan baku memiliki dua fungsi yaitu simpan dan ubah. User harus

mengisi semua data yang ada, setelah data diisi klik “Simpan” untuk menyimpan
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data master bahan baku. Tombol “Ubah” digunakan untuk mengubah data yang
sudah disimpan kedalam database. Gambar 3.42 menunjukan desain form master

bahan baku.

FORM MASTER BAHAN BAKU [x]

BAHAN BAKU ID

NAMA PEG-1 KERTASAS ) 2
SUPPLIER ENTER TEXT PEG-2 KERTAS 67 80 3
KATEGORI [enterText

PEG-3 KERTAS 99 60 3
STOK

SATUAN
LEAD TIME

s S

Gambar 3.42 Form Master Bahan Baku

12. Form Bahan Baku Masuk

Pada form bahan baku masuk berfungsi untuk mencatat data bahan baku
masuk. Pada form bahan baku masuk hanya memiliki satu fungsi yaitu simpan. User
harus mengisi semua data yang ada, setelah data diisi klik “Simpan” untuk

menyimpan data bahan baku masuk. Gambar 3.43 menunjukan desain form bahan

baku masuk.
FORM BAHAN BAKU MASUK [x]
BAHAN BAKU MASUK
D
TANGGAL BB-1 KERTAS A4 9 10000 90000
NO PEMBELIAN
BB-2 KERTAS A5 3 15000 45000
BB-3 KERTAS A6 4 20000 80000
SUPPLIER
NAMA ENTERTEXT TOTAL BIAYA PENYIMPANAN 189000
ALAMAT
NOTELP

Gambar 3.43 Form Bahan Baku Masuk
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13. Form Bahan Baku Keluar

Pada form bahan baku keluar berfungsi untuk mencatat data bahan baku
keluar. Pada form bahan baku keluar memiliki empat fungsi yaitu hapus, ubah,
tambah dan simpan. User harus mengisi semua data yang ada, tombol “Hapus”
untuk menghapus data bahan baku keluar yang salah pada saat memasukan data.
Tombol “Ubah” berfungsi untuk mengubah data yang sudah di masukan. Tombol
“Tambah” berfungsi untuk menambah bahan data baku yang akan keluar, setelah
data diisi semua klik “Simpan” untuk menyimpan data bahan baku keluar. Gambar

3.44 menunjukan desain form bahan baku keluar.

-

FORM BAHAN-BAKU KELUAR [x]
1D |1£NTER TEXT ]

TANGGAL [ ENTER TEXT | ID [ENTER TEXT ]

NAMA [ ENTERTEXT ]
JUMLAH [ ENTER TEXT ]
NAMA BAHAN BAKU [ ENTER TEXT IINCE=E VA & 3 3

r

NO PERMINTAAN [ ENTER TEXT |

BB-1 | KERTAS A4 2
BB-1 KERTAS A4 9

BB-2 KERTAS A5 1
BB-2 KERTAS A5 3

BB-3 KERTAS A6 1
BB-3 KERTAS A6 4

Gambar 3.44 Form Bahan Baku Keluar

14. Form Pembelian

Pada form pembelian berfungsi untuk mencatat data pembelian. Pada form
pembelian memiliki empat fungsi yaitu hapus, ubah, tambah dan simpan. User
harus mengisi semua data yang ada, tombol “Hapus” untuk menghapus data bahan

baku yang salah pada saat memasukan data. Tombol “Ubah” berfungsi untuk
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mengubah data yang sudah di masukan. Tombol “Tambah” berfungsi untuk
menambah bahan data baku yang akan dibeli, setelah data diisi semua klik

“Simpan” untuk menyimpan data pembelian. Gambar 3.45 menunjukan desain form

pembelian.
FORM PEMBELIAN [x]

PEMBELIAN ID JUMLAH

ID NAMA HARGA

TANGGAL

NO NOTA T | . :

NAMA SUPPLIER | ENTER TEXT . ) == y
BB-1 KERTAS A4 9 10000 90000

BB-1 KERTAS A4 BB-2 KERTAS A5 3 15000 45000

BB-2 KERTAS A5

BB-3 KERTAS A6

Gambar 3.45 Form Pembelian

15. Form Pemesanan

Pada form pemesanan berfungsi untuk mencatat data pemesanan. Pada form
pemesanan memiliki empat fungsi yaitu hapus, ubah, tambah dan simpan. User
harus mengisi semua data yang ada, tombol “Hapus” untuk menghapus data bahan
baku yang salah pada saat memasukan data. Tombol “Ubah” berfungsi untuk
mengubah data yang sudah di masukan. Tombol “Tambah” berfungsi untuk
menambah bahan data baku yang akan dipesan, setelah data diisi semua Kklik
“Simpan” untuk menyimpan data pemesanan. Gambar 3.46 menunjukan desain

form pemesanan.
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FORM PEMESANAN
PEMESANAN
B D JUMLAH
TANGGAL NAMA
NO NOTA
NAMA BAHAN BAKU K D B 3
BB-1 KERTAS A4 9 10000
BB-1 KERTAS A4
BB-2 KERTAS A5 3 15000
BB-2 KERTAS A5
TOTAL BIAYA PEMESANAN 25000
BB-3 KERTAS A6 @

Gambar 3.46 Form Pemesanan

16. Form Permintaan

Pada form permintaan berfungsi untuk mencatat data permintaan. Pada form

permintaan memiliki empat fungsi yaitu hapus, ubah, tambah dan simpan. User

harus mengisi semua data yang ada, tombol “Hapus” untuk menghapus data bahan

baku yang salah pada saat memasukan data. Tombol “Ubah” berfungsi untuk

mengubah data yang sudah di masukan. Tombol “Tambah” berfungsi untuk

menambah bahan data baku yang akan diminta, setelah data diisi semua Klik

“Simpan” untuk menyimpan data permintaan. Gambar 3.47 menunjukan desain

form permintaan.

ID
TANGGAL

BB-1 KERTAS A4

BB-2 KERTAS A5

BB-3 KERTAS A6

NAMA BAHAN BAKU

FORM PERMINTAAN

ENTERTEXT PERMINTAAN
e ——— ID
=NTER TEXT NAMA
JUMLAH
FAPUS N -UEAH =
BB-1 KERTAS A4 2
BB-2 KERTAS A5 1
BB-3 KERTAS A6 1

Gambar 3.47 Form Permintaan
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17. Form Laporan Bahan Baku Masuk

Form laporan bahan baku masuk memiliki 2 masukan yaitu tanggal awal dan
tanggal akhir sebagai jarak tanggal sesuai masukan pengguna lalu klik tombol
“Simpan” untuk menampilkan laporan bahan baku masuk yang diinginkan beserta
biaya penyimpanannya. Laporan dapat langsung di cetak dengan menekan tombol

“Cetak”. Gambar 3.48 menunjukan desain form laporan bahan baku masuk.

FORM LAPORAN BAHAN BAKU MASUK [x]

TANGGAL AWAL

TANGGAL AKHIR BBM-1 04/01/2017  KERTAS80G 3 9000
BBM-2 = 05/01/2017 KERTAS 90 G 4 7000

Gambar 3.48 Form Laporan Bahan Baku Masuk

18. Form Laporan Pembelian

Form laporan pembelian memiliki 2 masukan yaitu tanggal awal dan tanggal
akhir sebagai jarak tanggal sesuai masukan pengguna lalu klik tombol “Simpan”
untuk menampilkan laporan pembelian yang diinginkan. Laporan dapat langsung
di cetak dengan menekan tombol “Cetak”. Gambar 3.49 menunjukan desain form

laporan pembelian.

FORM LAPORAN PEMBELIAN [x]

TANGGAL AWAL
TANGGAL AKHIR P-1  04/01/2017 90 900000

WSS pp 05/01/2017 80 800000

TOTAL PEMEBLIAN 170 1700000

Gambar 3.49 Form Laporan Pembelian
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19. Form Laporan Pemesanan

Form laporan pemesanan memiliki 2 masukan yaitu tanggal awal dan tanggal
akhir sebagai jarak tanggal sesuai masukan pengguna lalu klik tombol “Simpan”
untuk menampilkan laporan pemesanan yang diinginkan. Laporan dapat langsung
di cetak dengan menekan tombol “Cetak”. Gambar 3.50 menunjukan desain form

laporan pemesanan.

FORM LAPORAN PEMESANAN ]

TANGGAL AWAL

TANGGAL AKHIR PM-1  04/01/2017 77 900000
E PM-2 = 05/01/2017 80 800000

Gambar 3.50 Form Laporan Pemesanan

20. Form Laporan Bahan Baku Masuk

Form laporan bahan baku masuk memiliki 2 masukan yaitu tanggal awal dan
tanggal akhir sebagai jarak tanggal sesuai masukan pengguna lalu klik tombol
“Simpan” untuk menampilkan laporan bahan baku masuk yang diinginkan.
Laporan dapat langsung di cetak dengan menekan tombol “Cetak”. Gambar 3.51

menunjukan desain form laporan bahan baku masuk.

FORM LAPORAN BAHAN BAKU MASUK [x]

TANGGAL AWAL
TANGGAL AKHIR BBM-1  04/01/2017 KERTAS 80 G 3

MESEE BBM-2 | 05/01/2017 KERTAS 90 G 4
TOTAL BAHAN BAKU MASUK 7

Gambar 3.51 Form Laporan Bahan Baku Masuk



21. Form laporan Bahan Baku Keluar
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Form laporan bahan baku keluar memiliki 2 masukan yaitu tanggal awal dan

tanggal akhir sebagai jarak tanggal sesuai masukan pengguna lalu klik tombol

“Simpan’ untuk menampilkan laporan bahan baku kaluar yang diinginkan. Laporan

dapat langsung di cetak dengan menekan tombol “Cetak”. Gambar 3.52
menunjukan desain form laporan bahan baku keluar.
FORM LAPORAN BAHAN BAKU KELUAR <]

TANGGAL AWAL

TANGGAL AKHIR BBK-1 04/01/2017 KERTAS 80 G
BBK-2 05/01/2017 KERTAS 90 G

Gambar 3.52 Form Laporan Bahan Baku Keluar

22. Form Laporan Permintaan

Form laporan permintaan memiliki 2 masukan yaitu tanggal awal dan tanggal

akhir sebagai jarak tanggal sesuai masukan pengguna lalu klik tombol “Simpan”

untuk menampilkan laporan permintaan yang diinginkan. Laporan dapat langsung

di cetak dengan menekan tombol “Cetak”. Gambar 3.53 menunjukan desain form

laporan permintaan.

FORM LAPORAN PERMINTAAN

TANGGAL AWAL

TANGGAL AKHIR PE-1 = 04/01/2017 KERTAS 80 G
PE-2  05/01/2017 KERTAS 90 G

TOTAL PERMINTAAN

Gambar 3. 53 Form Laporan Permintaan
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23. Desain Laporan Pembelian Bahan Baku

Laporan pembelian bahan baku digunakan untuk menunjukkan jumlah bahan

baku yang dibeli beserta total harga pembelian bahan baku. Laporan ini berisi

jumlah serta total harga bahan baku yang dibeli dan nantinya akan diperiksa

kemudian dicetak oleh pemilik. Gambar 3.54 menunjukan desain laporan

pembelian bahan baku.

LOGO
PERUSAHAAN

CV BINA RUKUN

JL. RAYA CANGGU NO. 62 DSN. PELABUHAN, KEC. JETIS,
KAB. MOJOKERTO
TELP/EMAIL : (0321) 361241/CVBINARUKUN@GMAIL.COM

LAPORAN PEMBELIAN BAHAN BAKU

TANGGAL XX XO00KK 20XX

TANGGAL | SUPPLIER BB%_,];LKJ{JI_\] JUMLAH HARGA TOTAL

TOTAL PEMBELIAN X3OOOGOOIIGX

Gambar 3.54 Desain Laporan Pembelian Bahan Baku

24. Desain Laporan Pemesanan Bahan Baku

Laporan pembelian bahan baku digunakan untuk menunjukkan jumlah bahan

baku yang dipesan beserta total harga pemesanan bahan baku. Laporan ini berisi

supplier penyedia bahan baku, jumlah serta total biaya pemesanan untuk bahan

baku dan nantinya akan diperiksa kemudian dicetak oleh pemilik. Gambar 3.56

menunjukan desain laporan pemesanan bahan baku.
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CV BINA RUKUN
LOGO

PERUSAHAAN JL.RAYA CANGGU NO. 62 DSN. PELABUHAN, KEC. JETIS,
KAB. MOJOKERTO
TELP/EMAIL : (0321) 361241/CVBINARUKUN@GMAIL .COM

LAPORAN PEMESANAN BAHAN BAKU

TANGGAL 33 300000 203X

BAHAN BIAYA
TANGGAL | SUPPLIER BAKU JUMLAH PEMESANAN

TOTAL BAHAN BAKU YANG DIPESAN 33X
TOTAL BIAYA PEMESANAN 30000000000

Gambar 3.55 Desain Laporan Pemesanan Bahan Baku

25. Desain Laporan Bahan Baku Masuk

Laporan bahan baku masuk digunakan untuk menunjukkan jumlah bahan baku
yang masuk beserta tanggal masuk bahan baku tersebut. Laporan ini berisi tanggal
masuk bahan baku, nama bahan baku yang masuk dan jumlah bahan baku, nantinya
akan diperiksa kemudian dicetak oleh pemilik. Gambar 3.56 menunjukan desain

laporan bahan baku masuk.

CV BINA RUKUN

JL. RAYA CANGGU NO. 62 DSN. PELABUHAN, KEC. JETIS,
KAB. MOJOKERTO
TELP/EMAIL : (0321) 361241/CVBINARUKUN@GMAIL COM

LOGO
PERUSAHAAN

LAPORAN BAHAN BAKU MASUK

TANGGAL XX 300000 20X

BAHAN
TANGGAL BARU JUMLAH

TOTAL BAHAN BAKU YANG MASUE XX

Gambar 3. 56 Desain Laporan Bahan Baku Masuk
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26. Desain Laporan Bahan Baku Keluar

Laporan bahan baku keluar digunakan untuk menunjukkan jumlah bahan baku
yang keluar beserta tanggal keluar bahan baku tersebut. Laporan ini berisi tanggal
keluar bahan baku, nama bahan baku yang keluar dan jumlah bahan baku, nantinya
akan diperiksa kemudian dicetak oleh pemilik. Gambar 3.57 menunjukan desain

laporan bahan baku keluar.

CV BINA RUKUN

JL.RAYA CANGGU NO. 62 DSN. PELABUHAN, KEC. JETIS,
KAB. MOJOKERTO
TELE/EMAIL : (0321) 361241/CVBINARUKUN@GMAIL .COM

LOGO
PERUSAHAAN

LAPORAN BAHAN BAKU KELUAR

TANGGATL 33 3000000 20X

o BAHAN _
TANGGAL | Ly | JUMLAH

TOTAL BAHAN BAKU YANG KELUAR  X0{X

Gambar 3.57 Desain Laporan Bahan Baku Keluar

27. Desain Laporan Permintaan Bahan Baku

Laporan permintaan bahan baku digunakan untuk menunjukkan jumlah bahan
baku yang diminta beserta tanggal permintaan bahan baku tersebut. Laporan ini
berisi tanggal permintaan bahan baku, nama bahan baku yang diminta dan jumlah
bahan baku, nantinya akan diperiksa kemudian dicetak oleh pemilik. Gambar 3.58

menunjukan desain laporan permintaan bahan baku.



LOGO
PERUSAHAAN

CV BINA RUKUN

JL. RAYA CANGGU NO. 62 DSN. PELABUHAN, KEC. JETIS,
KAB. MOJOKERTO
TELP/EMAIL : (0321) 361241/CVBINARUKUN@GMAIL.COM

LAPORAN PERMINTAAN BAHAN BAKU

TANGGAL XX 3000000 205X

TANGGAL

BAHAN
BAEU

JUMLAH

TOTAL PERMINTAAN BAHAN BAKU 33X

Gambar 3.58 Desain Laporan Permintaan Bahan Baku

28. Desain Laporan Ketersediaan Bahan Baku
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Laporan ketersediaan bahan baku digunakan untuk menunjukkan jumlah bahan

baku yang tersedia. Laporan ini berisi nama bahan baku yang tersedia, jumlah bahan

baku dan satuan dari bahan baku, nantinya akan diperiksa kemudian dicetak oleh

pemilik. Gambar 3.59 menunjukan desain laporan ketersediaan bahan baku.

LOGO
PERUSAHAAN

CV BINA RUKUN

JL. RAYA CANGGU NO. 62 DSN. PELABUHAN. KEC. JETIS,
KAB. MOJOKERTO
TELP/EMAIL : (0321) 361241/CVBINARUKUN@GMAIL.COM

LAPORAN KETERSEDIAAN BAHAN BAKU

TANGGAL 33{ 3000000 2033

BAHAN
BAKU

SATUAN

Gambar 3.59 Desain Laporan Ketersediaan Bahan Baku
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29. Desain Laporan Biaya Penyimpanan

Laporan biaya penyimpanan digunakan untuk menunjukkan jumlah bahan
baku yang disimpan dan total biaya penyimpanan dari bahan baku yang ada.
Laporan ini berisi nama bahan baku yang disimpan, jumlah bahan baku dan total
biaya penyimpanan dari bahan baku yang ada, nantinya akan diperiksa kemudian

dicetak oleh pemilik. Gambar 3.60 menunjukan desain laporan biaya penyimpanan.

CV BINA RUKUN

JL.RAYA CANGGU NO. 62 DSN. PELABUHAN, KEC. JETIS,
KAB. MOJOKERTO
TELP/EMAIL : (0321) 361241/CVBINARUKUN@GMAIL COM

LOGO
PERUSAHAAN

LAPORAN BIAYA PENYIMPANAN

TANGGAL 33 3000000 203

Ay BAHAN BIAYA TOTAL BIAYA
TANFGAS BAKU TUMLAH PENYIMPANAN | PENYIMPANAN

TOTAL BIAYA PENYIMPANAN  X3OOOX

Gambar 3.60 Desain Laporan Biaya Penyimpanan

3.4 Perancangan Uji Coba Sistem

Perancangan uji coba sistem dapat digunakan untuk mengetahui hasil yang
dicapai oleh aplikasi dan hasil yang diharapkan pengguna sesuai dengan harapan
pengguna. Berikut desain uji coba yang akan digunakan untuk mengetahui hasil

yang diharapkan:



Tabel 3.18 Uji Coba Sistem
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NO Tujuan Input Output diharapkan
1. | Pengguna dapat masuk | Login sebagai | Tampil menu halaman
sesuai dengan hak ases | Admin awal admin
yang diberikan.
2 Menampilkan menu | Login sebagai | Tampil menu master
master admin
3. | Tambah data supplier Masukan  nama, | Tampil daftar supplier
alamat dan nomor | yang ditambahkan pada
telepon  supplier | table supplier
kemudian  tekan
simpan
4 Mengubah data supplier | Menekan icon | Data supplier berhasil
ubah pada tabel | diubah
supplier
5 | Tambah data kategori Masukan ~ nama | Tampil daftar kategori
kategori kemudian | yang ditambahkan pada
tekan simpan table kategori
6 Mengubah data kategori | Menekan icon | Data kategori berhasil
ubah pada tabel | diubah
kategori
7 | Tambah data bahan baku | Masukan semua | Tampil daftar bahan baku
data bahan baku | yang ditambahkan pada
yang ada | table bahan baku
kemudian  tekan
tombol simpan
8 Mengubah data bahan | Menekan icon | Data bahan baku berhasil
baku ubah pada tabel | diubah
bahan baku
9 Tambah data bagian Masukan data | Tampil daftar bagian
nama bagian | yang ditambahkan pada
kemudian  tekan | table bagian
tombol simpan
10 | Mengubah data bagian Menekan icon | Data bagian berhasil
ubah pada tabel | diubah
bagian
11 | Tambah data pegawai Masukan semua | Tampil daftar pegawai
data pegawai yang | yang ditambahkan pada
ada kemudian | table pegawai
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NO

Tujuan

Input

Output diharapkan

tekan tombol

simpan

12

Mengubah data pegawai

Menekan icon
ubah pada tabel
pegawai

Data pegawai berhasil

diubah

13

Tambah
bahan baku

pembelian

Masukan data
bahan baku yang
dibeli  kemudian
tekan tambah

Menampilkan daftar
bahan baku yang dibeli

14

Menghapus data
pembelian bahan baku

Pilih data bahan
baku yang akan
dihapus kemudian
tekan icon hapus

Data bahan baku berhasil
dihapus

15

Tambah
bahan baku

permintaan

Masukan data
bahan baku yang
dilakukan
permintaan
kemudian
tambah

tekan

Menampilkan daftar
bahan baku yang dipesan

16

Menghapus data
permintaan bahan baku

Pilih data bahan
baku yang akan
dihapus kemudian
tekan icon hapus

Data bahan baku berhasil
dihapus

17

Mencetak laporan bahan
baku keluar

Memasukkan
tanggal awal dan
tanggal akhir
bahan baku keluar
yang ingin di cetak
kemudian  tekan
cetak.

Cetak laporan bahan

baku keluar.

18

Mencetak laporan bahan
baku masuk

Memasukkan
tanggal awal dan
tanggal akhir
bahan baku masuk
yang ingin di cetak
kemudian  tekan
cetak.

Cetak laporan bahan

baku masuk.

19

Mencetak laporan biaya
penyimpanan

Memasukkan
tanggal awal dan
tanggal akhir biaya

Cetak laporan
penyimpanan.

biaya
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NO Tujuan Input Output diharapkan
penyimpanan yang
ingin  di cetak
kemudian  tekan
cetak.

20 | Mencetak laporan | Memasukkan Cetak laporan persediaan

persediaan bahan baku tanggal awal dan | bahan baku untuk

tanggal akhir | menunjukkan rop, eoq,

ketersediaan bahan
baku yang ingin di
cetak  kemudian
tekan cetak.

lead time, safety stock.

21

Mencetak
pembelian

laporan

Memasukkan
tanggal awal dan
tanggal akhir
pembelian  bahan
baku yang ingin di
cetak  kemudian
tekan cetak.

Cetak laporan pembelian
bahan baku.

22

Mencetak
pemesanan

laporan

Memasukkan
tanggal awal dan
tanggal akhir
pemesanan bahan
baku yang ingin di
cetak  kemudian
tekan cetak.

Cetak laporan pemesanan
bahan baku.

23

Mencetak
permintaan

laporan

Memasukkan
tanggal awal dan
tanggal akhir
permintaan bahan
baku yang ingin di
cetak  kemudian
tekan cetak.

Cetak laporan permintaan
bahan baku.




